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ABSTRAK 

 

Rahmad Adi Chandra :  Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pembelajaran Quantum Pada Mata Pelajaran 

Memahami Dasar-dasar Elektronika di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang 

 

Pembimbing                 : 1. Dr. H. Usmeldi, M.Pd 

                   2. Dr. Mukhlidi Muskhir, S.Pd, M.Kom. 

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum optimalnya proses pembelajaran 

pada mata pelajaran memahami dasar-dasar elektronika di smk muhammadiyah 1 

Padang. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengembangan salah satu 

perangkat pembelajaran yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa) dengan konsep 

Pembelajaran Quantum. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui validitas, 

kepraktisan dan efektifitas dari Lembar Kerja Siswa yang digunakan pada mata 

pelajaran memahami dasar-dasar Elektronika di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah Research and Development, dengan Lembar 

Kerja Siswa sebagai subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan model 4-D, 

yaitu (1) mendefinisikan, (2) desain, (3) mengembangkan dan (4) menyebarkan. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah (1) kuesioner validasi Lembar Kerja 

Siswa, (2) kuesioner latihan Lembar Kerja Siswa dan (3) uji objektif. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan  dinyatakan berhasil dalam menghasilkan Lembar Kerja Siswa 

yang valid, praktis dan efektif. Berdasarkan uji validitas yang dilakukan oleh tim 

validator, Lembar Kerja Siswa dinyatakan valid yaitu dengan rata-rata 0,83. Hasil 

kepraktisan oleh guru adalah 88,57% dengan kategori praktis. Sedangkan hasil 

kepraktisan oleh siswa diperoleh rata-rata 82,93% dengan kategori praktis. Hasil 

uji efektivitas diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 87%, sehingga Lembar Kerja 

Siswa efektif digunakan dalam pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Lembar Kerja Siswa, Pembelajaran 

Quantum, Memahami Dasar-dasar Elektronika. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan 

manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Perubahan dalam arti 

perbaikan pendidikan pada semua tingkat perlu terus menerus dilakukan 

sebagai antisipasi kemajuan masa depan. Memasuki abad ke-21, sistem 

pendidikan nasional menghadapi tantangan dalam menyiapkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era global. Salah satu 

upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas dan berfungsi sebagai alat-alat untuk membangun SDM yang 

bermutu tinggi adalah pendidikan.  

Pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan 

peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai dengan Undang-

Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada 

suatu lingkungan belajar. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang 

dapat membelajarkan siswa dari yang tidak paham menjadi paham, dari 

yang tidak tahu menjadi tahu. Interaksi yang terjadi dalam proses 

pembelajaran tersebut dapat juga diartikan sebagai proses perubahan 
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pengetahuan maupun sikap. Jika tidak terjadinnya perubahan maka belum 

terjadinnya proses pembelajaran yang tepat. 

Dilihat dari tahapannya, pendidikan merupakan sebuah sistem yang 

terdiri dari input, proses, dan output. Berdasarkan hal tersebut, peserta didik 

sebagai input pendidikan harus mengalami sebuah proses agar diperoleh 

output yang berkualitas sesuai dengan harapan. Kualitas dari peserta didik 

dapat ditentukan dengan melihat hasil belajar yang diperolehnya. hasil 

belajar adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan 

murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 

kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum (Syaiful Bahri 

Djamarah 2004 : 21). 

Banyak permasalahan pendidikan yang dihadapi di  negara  kita, 

salah  satunya  adalah  terjadinnya perubahan dalam proses belajar peserta 

didik. Perubahan-perubahan yang dimaksud merupakan hasil belajar yang 

dapat diketahui melalui prestasi belajar peserta didik. Terdapat dua faktor 

utama dalam prestasi belajar yaitu faktor internal dan eksternal, faktor 

internal yaitu meliputi faktor fisiologis seperti peserta didik megalami sakit 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, dan faktor psikologis seperti 

intelegensi, konsep diri, motivasi, minat, persepsi, sikap, bakat, kebiasaan 

belajar, kemandirian belajar, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor 

eksternal misalnnya lingkungan belajar, kurikulum, bahan ajar, administrasi 

menajemen, pendidik (guru), sarana dan fasilitas yang memadai.  
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Menurut Suparman dalam Mella, dkk, (2016) menegaskan  bahwa  

lemahnya  proses  pembelajaran  di Indonesia  yaitu  strategi  pembelajaran  

yang masih bersifat berfokus pada guru yang berarti guru masih 

menekankan  pada  peran  sebagai  penyampai  materi pelajaran.  Saat  

proses  pembelajaran,  siswa  kurang didorong  untuk  mengembangkan  

kemampuan  berpikir dan lebih menekankan pada hafalan. Maka dari itu, 

apabila seorang pendidik (guru) kurang bisa mengkomunikasikan pesan, 

maka peserta didik akan sulit dalam menerima pelajaran dan cepat bosan 

serta tidak bergairah dalam belajar. Kejenuhan peserta didik dalam proses 

pembelajaran ini akan berdampak pada sikap terhadap belajar, motivasi 

belajar, konsentrasi belajar, dan mengolah bahan pelajarannya yang 

berakibat pada rendahnya rata-rata nilai ulangan harian. 

SMK Muhammadiyah 1 Padang merupakan salah satu sekolah yang 

turut serta dalam melaksanakan kegiatan pendidikan formal guna 

mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan menciptakan lulusan yang 

berkualitas. SMK Muhammadiyah 1 Padang memiliki berbagai program 

keahlian yang disesuaikan dengan kompetensi yang akan dicapai. Salah satu 

program keahlian yang ada di SMK Muhammadiyah 1 Padang adalah 

Teknik Instalasi Tenaga Listrik. Program keahlian ini terdiri dari beberapa 

mata pelajaran, salah satunya adalah Memahami Dasar-dasar Elektronika. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMK 

Muhammadiyah 1 Padang melalui wawancara dengan guru yang mengajar 

mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika, siswa kurang 
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bersemangat dalam belajar yang ditandai dengan kurangnya respon siswa 

pada saat berdiskusi didalam kelas. Kurangnya motivasi siswa juga dilihat 

pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa sering meminta izin 

untuk keluar kelas, siswa sering mengerjakan sesuatu diluar topik 

pembelajaran, dan siswa yang dominan aktif adalah siswa yang sama pada 

setiap kali pertemuan.  

Kurang aktifnya siswa dalam proses pembelajaran menandakan 

kurangnya minat dan motivasi siswa tersebut terhadap mata pelajaran yang 

dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa siswa 

yang sebagian menyatakan kurang menyukai mata pelajaran tersebut karena 

dia malas untuk menganalisa pembelajaran sebelumnnya. Sebagian siswa 

menyatakan bahwa dia cepat merasa bosan apabila materi yang diberikan 

berupa teori, karena dalam pembelajaran teori tidak ada aktifitas yang 

berbeda, hanya duduk mendengarkan guru memberikan pelajaran dan 

menyalin mencatat apabila di suruh guru.  

Berdasarkan hasil observasi siswa tidak memiliki sumber belajar 

yang cukup, sehingga mereka merasa proses pembelajaran kurang 

menyenangkan, karena di dalam kelas hanya belajar dan mencatat serta 

membuat tugas sampai waktu pembelajaraan habis, sehingga siswa merasa 

tidak betah berada di dalam kelas dan sering menanyakan waktu selesainya 

pelajaran. Pengamatan yang dilakukan pada saat observasi di sekolah, 

sumber belajar yang dimiliki siswa hanya jobsheet yang digunakan untuk 

kegiatan pada saat praktikum. Kegiatan pembelajaran di saat praktikumpun 
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menjadi kurang optimal karena siswa tidak memiliki bekal teori yang cukup. 

berdasarkan hal tersebut, maka salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut adalah dengan mengembangkan bahan ajar yang 

tepat dalam proses pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud adalah yang 

dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dan berisi 

panduan untuk melakukan kegiatan praktikum.  

Berbagai permasalahan yang ditemukan pada saat observasi tersebut 

dapat menjadi penyebab rendahnnya nilai siswa dalam proses pembelajaran. 

Rendahnya nilai siswa tersebut dapat dibuktikan dengan persentase 

ketuntasan hasil belajar siswa yang dapat dilhat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada Ujian MID 

Semester Ganjil pada Mata Pelajaran Dasar – Dasar Elektronika kelas 

XI TITL Siswa Muhammadiyah 1 Padang Tahun Ajaran 2017/2018 

No. Kelas / Jurusan Jumlah Siswa 
Persentase Ketuntasan 

Tuntas≥80 Tidak Tuntas ≤80 

1 XI TITL 1 30 11(36,6%) 19(63,6%) 

2 XI TITL 2 30   17(56,6%) 13(43,3%) 

Jumlah 60 28 orang 32 orang 

    Sumber : Daftar nilai guru mata pelajaran MDDE  

Salah satu bahan ajar yang cocok digunakan untuk mata pelajaran 

Memahami Dasar-dasar Elektronika adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). 

Penggunaan perangkat belajar LKS dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

banyak memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih berperan dalam 

mencari dan mengembangkan wawasan yang mereka miliki tentunya 

dengan bimbingan guru. Menurut Prastowo (2011: 206) mengemukakan 

bahwa “tujuan LKS adalah untuk memudahkan peserta didik dalam 

berinteraksi dengan materi yang disampaikan oleh guru”.Ini disebabkan di 



6 
 

 
 

dalam LKS terdapat tugas-tugas dengan konsep yang dibutuhkan siswa 

untuk menerapkan materi yang rumit menjadi sederhana untuk lebih mudah 

dipahami oleh siswa. 

Selain bahan ajar, metode pembelajaran yang digunakan juga sangat 

mempengaruhi proses pembelajaran. Dibutuhkan metode yang tepat untuk 

mengatasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Salah satunya adalah 

Quantum Teaching. Menurut De Porter (2010:32) “Quantum teaching 

adalah pengubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya. Dan 

Quantum teaching juga menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan 

yang memaksimalkan momen belajar”. Quantum teaching berfokus pada 

hubungan dinamis  dalam  lingkungan  kelas.   Dari  uraian tentang 

Quantum Teaching tersebut dapat disimpulkan bahwa metode ini adalah 

bagaimana seorang guru dapat menempatkan diri pada posisi yang strategis 

untuk dapat menyampaikan pelajaran yang  akan menjadi tanggung jawab 

guru tersebut. Disini guru diminta menjadi actor yang mampu memainkan 

berbagai gaya belajar siswa, mengorkestrakan  kelas,  menghipnotis  kelas  

dengan  daya   tarik,  dan menguatkan konsep kedalam diri siswa sesuai 

dengan mata pelajaran memahami dasar-dasar elektronika. 

Berdasarkan berbagai latar belakang masalah tersebut, maka perlu 

dilakukan penelitian untuk mengembangkan LKS berbasis pembelajaran 

Quantum pada mata pelajaran Memahami Dasar-dasar Elektronika di SMK 

Muhammdiyah 1 Padang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi  masalah 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang masih cenderung berpusat pada guru, 

sehingga siswa hanya melihat, mendengar dan mencatat apa yang guru 

sampaikan hingga mereka cepat jenuh dan bosan. 

2. Siswa tidak memiliki sumber belajar yang memadai, sehingga siswa 

hanya belajar melalui materi yang disampaikan guru. Akibatnya siswa 

tidak belajar secara aktif dan mandiri. 

3. Ketidakmampuan untuk menyesuaikan diri dengan pelajaran, serta 

kurangnya motivasi diri dalam mengembangkan materi pembelajaran 

yang dipaparkan oleh guru. 

4. Hasil belajar atau ketuntasan belajar siswa masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka 

penulisan ini difokuskan pada pengembangan LKS berbasis pembelajaran 

Quantum pada mata pelajaran memahami dasar-dasar  elektronika kelas XI 

TITL di SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKS berbasis 

pembelajaran Quantum pada mata pelajaran memahami dasar-dasar  
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elektronika untuk Siswa XI TITL di SMK Muhammadiyah 1 Padang yang 

valid, praktis, dan efektif. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan Lembar Kegiatan Siswa 

berbasis pembelajaran Quantum yang valid, praktis dan efektif  pada mata 

pelajaran memahami dasar-dasar  elektronika untuk siswa kelas  XI TITL di 

SMK Muhammadiyah 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

sekolah, guru, siswa, peneliti, dan semua pihak yang terkait dengan 

pendidikan. Maka dari itu, manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

antara lain : 

1. Bagi siswa, dapat digunakan untuk sebagai pedoman dalam  belajar 

sehingga siswa dapat lebih mudah memahami pelajaran dan  dapat  

meningkatkan proses belajar yang lebih baik. 

2. Bagi guru, sebagai salah satu acuan dalam proses pembelajaran 

untuk meningkatkan proses belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah, sebagai masukan agar lebih dapat meningkatkan 

disiplin dalam lingkungan sekolah khususnya jurusan Teknik 

Instalasi Tenaga Listrik agar terciptanya siswa yang berprestasi dan 

sukses untuk masa yang akan datang. 
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4. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dari pengaruh penggunaan 

model pembelajaran yang lebih baik, serta penelitian ini sebagai 

sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan baik 

bagi almamater pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

5. Bagi pihak yang terkait di bidang pendidikan yaitu menambah 

wawasan dalam melakukan proses pembelajaran. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang diharapkan dalam penulisan pengembangan ini adalah : 

1. LKS dikemas dengan materi-materi pelajaran yang dilengkapi dengan  

Quantum Box yang digunakan sebagai pembangkit minat dan motivasi 

belajar siswa menggunakan LKS.  

2. LKS didukung dengan percobaan-percobaan sebagai panduan siswa 

untuk mempraktikan teori yang telah dipelajari. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka   dapat 

disimpulkan bahwa penelitian pengembangan lembar kerja siswa berbasis 

quantum teaching ini telah menghasilkan sebuah lembar kerja siswa 

(LKS) yang valid, praktis, dan efektif untuk mata pelajaran Memahami 

Dasar-dasar Elektronika. Hasil validasi LKS yang diperoleh dari empat 

validator adalah berkategori valid. Sementara itu hasil uji kepraktisan 

oleh responden diperoleh bahwa LKS praktis dugunakan dalam proses 

pembelajaran. Sedangkan efektivitas penggunaan LKS diperoleh dari 

ketuntasan klasikal siswa yaitu 87,0%, sehingga LKS yang dikembangkan 

sudah efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. 

B. Saran 

 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan sebagai tindak lanjut 

untuk penelitian dan pengembangan selanjutnya, ada beberapa saran 

sebagai berikut. 

1. Guru harus memaksimalkan sarana dan prasarana yang ada ada 

dalam lingkungan sekolah untuk membantu proses belajar mengajar 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa seperti memanfaatkan 

perangkat pembelajaran yang ada sehingga tujuan pembelajaran 
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dapat tercapai dengan baik. 

2. Guru hendaknnya terus mengembangkan berbagai perangkat atau 

media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran dan metode 

yang digunakan salah satunnya adalah LKS. 

3. Bagi siswa diharapkan memanfaatkan perangkat pembelajaran LKS 

sebagai perangkat pembelajaran secara mandiri sehingga dapat lebih 

menguasai materi. 

4. Perlu adanya penelitian dan pengembangan lebih lanjut tentang 

perangkat pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam memahami konsep materi yang dipelajari dengan 

susunan yang sederhana dan sedekat mungkin dengan peserta didik.  
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